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ABSTRAKSI

Penelitian ini mempunyai tujuan umum yaitu ingin
mengetahui apakah ada hubungan antara keterbukaan diri
dengan penyesuian sosial pada remajs awal di SMP Kristen
Petra 5 Surabaya. Sedangkan tujuan khusus penelitian ini,
pertama, ingin mengetahui apakah ada hubungan antara
keterbukaan diri dengan penyvesuaian sosial pada remsja
awal laki-laki di SMP Kristen Petra 5 Surabaya; kedus,
ingin mengetahui apakah ada hubungan antars keterbukaan
diri dengan penyesuaian sosial pada remaja awal perempuan
di SMP Kristen Petra 5 Surabaya.

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa SMP
Eristen Petra 5 Surabaya tahun ajaran 1893/1984. Peng-
ambilan sampel -dilakukan dengan . menggunakan teknik
cluster sampling dan nonrandom sampling, di msasna yang
dipakai sebagai sampel adalah seluruh siswa kelas II.

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan psikolo-
gik dan menggunakan metode cross sectional. Pengumpulan
data menggunakan angket, yaitu untuk mengetahui hubungan
antara keterbukaan diri dengan penyesuaian sosial.

Teknik analisis datanya adalah analisis statistik.
Sedangkan teknik statistik yang digunakan adalah teknik
korelasi Product Moment dari Pearson. o
Dari perhitungan dengan teknik korelasi Product Moment
diperoleh hasil sebagai berikut
1. Ada hubungan yang signifikan antara keterbukasan diri

dengan penyesuaian sosial pada remaja awal di SMP
Kristen Petra 5 Surabaysa (rxy = 0,287 dengsan
p < 0,05).

2. Ada hubungan yang signifiksn antara keterbukaan diri
dengan penyesuaian sosial pada remaja awal laki-laki di
SMP EKristen Petra 5 Surabaya (rxy = 0,271 dengan
p < 0,05).

3. Ada hubungan yang signifikan antara keterbuksan diri
dengan penyesuaian sosisl pada remaja awal perempuan di
SMP Kristen Petra 5 Surabaya (rxy = 0,268 dengan
p < 0,05).

Dari hasil penelitian disarankan kepada peneliti lain
agar mengembangkan hasil penelitian ini dengan melihat
faktor-faktor lain yang mungkin dapat mempengaruhi, seper-
ti kepribadian, pola asuh, kondisi sekolah, serta meneliti
lebih Jjauh tentang perbedaan-perbedaan yang mungkin ada
jika ditinjau berdasarkan jenis kelamin.
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